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ABSTRAK 
Des a Kebontunggul yang ter/etak di Kabupaten Mojokerto merupakan sa/ah satu des a mitra 
Universitas Surabaya dalam me/akukan pengabdian pada masyarakat. Desa ini mayoritas 
penduduknya bermatapencaharian sebagai petani dan telah menerapkan metode SRI 
(System of Rice Imensification) da/am penanaman padi secaJ'a organik. Penerapan met ode 
SRI sampai saat ini masih memberikan dampak yang positifbagi pet ani. Dalam Met ode SRI, 
pupuk yang diberikan adalah pupuk cair (MOL) yang dibuat sendiri oleh pet ani. Pembuatan 
J10L dirasa.kan petani cukup menyita waktu karena harus mencacah bahan menjadi kecil 
dan memerluf.an waktu fermentasi yang cukup lama, antara 2 sampai 4 minggu. Solusi yang 
d:ta-K'!lrkon ad!Ilah mengganti MOL dengan biourin. Biourin bisa dibuat dari urin binatang 
:_."mg difermer.tasi selama 5-7 hari. Di desa Kebontunggu/ terdapat kandang komuna/ sapi 
si!hingga urin sapi bisa dila.rmpulkan dan dibuat biourin. Dengan memanfaatkan lim bah cair 
peternalwn sapi, Desa Kebontunggul Ielah mengap/ikasikan sistem p ertanian-peternakan 
yang terintegrasi. Kegiatan utama dalam sistem ini adalah mengintegrasikan budidaya 
lanaman dan ternak. Sistem pertanian-peternakan terintegrasi merupakun suatu sistem yang 
memadukan pertanian dan peternakan sehingga membentuk satu sik/us yang tertutup. 
Kegiatan berorientasi pada usaha petanian dan peternakan tanpa limbah dan menghasi/kan 
makanan, pakan, pupuk serta bahan bakar Oika memungkinkan). Limbah cair peternakan 
sapi (urin) yang dimanfaatkan menjadi bahan biourin bisa berfungsi sebagai pupuk dan 
pestisida organik. 
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1. PENDAHULUAN 
Desa Kebontanggul berada di Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. 
Sebagian besar warga Desa Kebontunggul bennatapencaharian sebagai petani dan peternak. 
Pertanian yang berkembang di desa Kebontunggul adalah pertanian padi, palawija buah dan 
sayuran khususnya darijenis cabai dan tomat. Untuk perkebtman yang dikembangkan adalah 
tanaman tebu. Desa Kebontunggul menjadi mitra universitas Surabaya dalam kegiatan 
pengabdian pada masyarakat pada skim Ipteks bagi Masyarakat (IbM). Dalam kegiatan IbM 
ini dilakukan pengembangan rintisan pertanian organik padi menggunakan metode SRI 
(System of Rice Intensification). Pertanian organik padi menggunakan metode ini telah 
dikenal dan pemah dilakukan oleh warga desa tetapi belum intensif. Penyebabnya adalah 
pengetahuan warga ten tang metode SRI yang masih kurang dan bel urn adanya pendampingan 
pada warga yang mengaplikasikan metode SRI. Kegiatan lpteks bagi Masyarakat (IbM) di 
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